BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Jumlah tenaga kerja dan jumlah jam lembur yang dibutuhkan untuk
mengatasi keterlambatan adalah 25 orang dan 117 jam

2. Biaya yang dibutuhkan untuk mengatasi keterlambatan dengan
melakukan penambahan tenaga kerja sebesar Rp. 919.062.719,29
(biaya normal ditambah biaya penambahan tenaga kerja) sedangkan
dengan melakukan penambahan jam kerja (lembur) sebesar Rp.
1.343.839.895,87 (biaya normal ditambah biaya lembur)

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan maka Disarankan kepada

perusahan terkait jika melakukan percepatan untuk mengatasi

keterlambatan perlu dianalisis terlebih dahulu antara penambahan tenaga

kerja dan penambahan jam kerja (lembur) sehingga hasilnya lebih

optimum.
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